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justru bisa disebut lebih. Hal ini dibuktikan dengan betapa
. berlimpahnya karya  sastra adiluhung yang telah
diwariskan oleh negeri ini. Bahkan dari Sabang sampai
Merauke mempunyai khazanah dan hikayat tersendiri,
whutlah Syair Perang Mengkasar, Hikayat Bugis-Melayu,
uling Kundang, Gurindam Dua Belas, Serat Centini,
vut Wedatama dan lain sebagainya. Apakah ada anak
Iik kita yang mengenal karya sastra tersebut?
antangan berat yang mempengaruhi  siswa
a adalah pengaruh  globalisasi dan  sistem
n yang masih jauh dengan model pendidikan
Whior. Kondisi generasi muda kita yang tidak dibekali
Wlikan  karakter sejak dini dengan sangat muda
kyes budaya dan karakter bangsa lain. Hal ini
mercka tidak dibekali dengan peengetahuan yang
ter lokal.
uneulnya kasus-kasus kriminalitas dan perilaku
ung pada siswa di Indonesia sering terjadi di
i pendidikan, seperti tawuran antara pelajar,
unlek, geng motor, dan seks bebas. Peristiwa-
emacam ini terjadi karena banyak faktor. Salah
yang disinyalir menjadi penyebab maraknya
jersebut adalah optmalisasi penerapan
pukter di sekolah terutama tingkat dasar dan
g masih belum menyentuh siswa.
Wi (2011: 115-116) menyatakan pendidikan
adi  semakin mendesak diterapkan di
Wlikan kita mengingat berbagai macam
nonedukatif  kini telah merambah di
than kita, seperti fenomena kekerasan,
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Abstrak

Z.:&,::m: Karakter yang terkandung dalam Hikayat B
di Sulawesi Selatan, seperti Syair Perang Mengka
Maipa Deapati, Sinrilik  Kappala Tallumbatua,
Mellong, To Akkala, dan Nenek Mori merupakan kek
budaya yang berupa Sastra yang menarik untuk
Makalah ini mengkaji tentang pemanfaatan Hikayat
dalam proses pembelajaran pada siswa. Dengan
tersebut, maka diharapkan Hikayat Bugis
memberikan andil dalam pembentukan generasi I
yang berkarakter. Urgensi penelitian ini terlet
kontribusi hasil penelitian bagi vosmoagzm:_
pembelajaran yang sesuaibagi pembentukan
bangsa dalam dunia pendidikan, khususnya pac
Makalah ini mencoba memberikan olusi
permasalahan yang muncul akibat proses pe
mm:ama:as karakter yang kurang optimal.
juga memaparkan tentang Hikayat B
pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis

Kata-kata Kunci: hikayat Bugis, nilai, karak

siswa, »
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pelecehan seksual, bisnis manis lewat sekolah/narkoba,
korupsi, dan kesewenang-wenangan yang terjadi di
kalangan sekolah. Hal senada Jjuga  dikemukakan
Hidayatullah (2010: 15) bahwa pendidikan karakter
penting dan mendesak karena bangsa kita telah lama
terkontaminasi  kebiasaan-kebiasaan kurang kondusif
untuk membangun bangsa yang unggul. ,

Walaupun demikian, dalam kenyataannya penerapan
pendidikan karakter di sekolah mengalami degradasi yang
cukup signifikan. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan
progresif mengembalikan dan mewujudkan pembentuka
karakter secara optimal yang dimulai sejak dini agar
pemahaman mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam
pendidikan karakter mengakar kuat pada generasi penerus
bangsa berikutnya.

Penerapan pendidikan karakter tidak hanya dapat
dilakukan di sekolah, tetapi Juga di lingkungan keluarga
dan masyarakat. Akan tetapi, karena aktivitas anak yan
cukup dominan terjadi di sekolah, maka sekolah menjadi
salah satu sarana yang tepat untuk proses pembentukan E'
karakter secara optimal.

Makalah ini memaparkan tentang urgensi Z:Svs_

Hal tersebut di atas juga didukung oleh rumusan di
dalam naskah akademik Wm_dmsﬁoﬁmd .w.osaa__gs
Nasional yang telah merumuskan 18 nilai-nilai karakter
yung akan dikembangkan dan a:msmsdwg c.ma.m m.:mw-m:mw
__._:,nm:oﬁmmm muda bangsa Indonesia. Z__m_-:__m.: _Amﬁmwﬁ.mﬁ
{ersebut adalah karekter religi, jujur. .S_Qm:m._, m:m:u::.
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, ._.mmm ingin S_EN
yemangat kebangsaan, cinta tanah air, Eosm:mqmm_.
prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli

sial dan tanggung jawab. .
" Mwacmmwmwﬁmmsm nilai-nilai karakter bangsa di atas,
dupat  disimpulkan bahwa nilai-nilai karakter bangsa
merupakan nilai-nilai positif yang berkenaan .am.smm:.
moral, religi, nasionalisme, dan sosial yang menjadi ciri
urakter bangsa. Nilai-nilai karakter bangsa H.onmog:. yang
hurus ditanamkan pada masyarakat Eo_m_E pendidikan
kurakter (dalam penelitian ini khusus untuk siswa SMP).

Pendidikan Karakter 4 |
Secara etimologis, kata pendidikan berasal dari dua

hutn yang berbeda, yaitu, dari kata educare dan educere.

. . . Katn educare pertama-tama lebih mengacu pada aspek
Bugis sebagai bahan ajar mata pelajaran muatan lo

BN EN . oI seperti penjinakan, penjagaan, pendampingan,
. R pabe | semeliharaan, nutrisi, kesehatan, sedangkan kata educere

ubih mengacu pada aspek yang lebih 3812, movo_..a
ilai-ni ajinasi, observasi, kecerdasan, akal budi, cara berfikir,
B. Nilai-nilai Karakter Bangsa i s

ini idi st kritis, emosionalitas, ekspresionalitas,
Dewasa ini, pendidikan karakter menjadi sebual ,

! i 1 ) : o ‘asl litas.
topik yang hangat diperbincangkan di dunia akademik. I’ _J__mmwvw.&::mr (2010)  mendefinisikan  karakter
Topik yang telah diterapkan sejak masa Orde Lama ini hapai kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak
kembali hangat karena degradasi moral dan nilai-nilz ..:.r_.:_& pekerti individu yang merupakan kepribadian
karakter lain yang terjadi dalam kapasitas yang cukup i usus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta
besar di dunia pendidikan di Indonesia. Yung membedakan individu lain.
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HU .
Siuli (Jb0eY 115 ekt hepnaass’ tatis A
sarila denigath _S.vagamwmm WBos.mm:m.mmv .cmrim karaktl Il zaman ﬁ.omso_om_ B.omog dan cyber sastra a.ms. m_.B..
BB . ov:ga&:.a_msmmmv sebagi B dalam Z:S.vsﬁ Bugis ﬁoﬂ.mog: S%ms.acsm .J:E-E_w_
M A Nl R %: gaya atau sifat khas dari dit §jujuran, wﬂa.:w? kemanusiaan, w@co.SEmP rajin, religl,
Sl g T mber dari bentukan-bentukan yan I _:_M.:-E_m: karakter bangsa lainnya yang perlu
SR Hi bl momomm:: E_m.& _Ao_s.mwmw pada masa kecil jpuhami secara mendalam. Oleh karena itu, Hikayat

i o mEoBMm m&mw. _mEh s ang.: .mm.sm.mﬁ_mr tepat digunakan dalam upaya
R s Mvmﬂ a:m_._.w kesimpulan bahw panaman E_S-:.:m_ wﬁwﬁow bangsa.
G Al s .mma.:m.r. kepribadian positif yan Beberapa .m%m%m.ﬁ Bugis yang 8&%2. di Sulawesi
B m:%% WQE atas proses penyempurnaal glatan  seperti .Zm%m .Ummcms, Sinrilik  Kappala
B wmmmw,&:u M8=~ ikan karakter dapat didefinisikan nll :vmﬁcmu Putri Raja Bima, Nenek Mori, Toakkala,
el proses memberi dan menerim: grjanjian Bongayya, La Mellong, dan Syekh Yusuf

yang berkenaan dengan kepribadian positil yanta Salamaka Ri Gowa.

sebagai
ebagai upaya penyempurnaan diri manusia.
|, Media Pembelajaran

Menurut Indriana (2011:

s amv\mww_wwv\ww M%M_M:mﬁma%mm:m klasik adalah warisan wlulah  semua bahan dan ala
sukni etk banpss wmmqwm_c an menjadi kebanggaan suatu ,.::::wwm c.sz Bn.sm._s%_oéoamm%ms pengajaran dan
T _o.n s anyak Egmw:a::m nilai-nilai ___.c__;..,._w::mm_ Ea.mﬁm_ siswa terhadap sasaran atau tujuan
B T e _W %ww yang U.Q.E_m_ tinggi. wn:r:._wqw:. Hal ini senada dengan paparan D_E.E:.w: &
Zalila (1993:ix) vmﬁmamdm: amﬁo Hji Mohd Noor, dalam fain (2006: #Ns.v\m:m Basv\odi._mw:. bahwa media adalah
amit. dilthat miclabi. ka I ¥ an Smnmg suatu bangsa glut bantu apa saja yang dapat acma_wws sebagai penyalur
Pt e ol rya- ZM_J& tradisional/klasik yang jlesan guna mencapal tujuan pengajaran.
YA U %mm elayu yang :.am_n terkecuali Paparan lain yang Eooem._&: oleh Munadi (2008: 7-
bangsa yang amat voazgmmm yang memiliki khazanah N :.F.:mn:m_ an_m pembelajaran menyebutkan bahwa
gat e T ai. Karya sastra Melayu adalah media co:.&o_&mnm: adalah segala sesuatu yang dapat
seyediy das Budaye M Wmv\wﬂmwﬂ Zm_m.ve yang menjadi. :.c_ém_svm:nm:.aw: Bo:u\m._ﬁwg. pesan dari msﬁvoa secara
LG S O PANYIE Mm:_mr Hikayat Bugis atau lerencana .mor_:mmw ﬁmq.o_?m lingkungan belajar yang
Karye Wikasmt Bt aw Juga digunakan sastra tradisional. r:_:._:m_m dimana .@o;ﬂ:dm:%m‘ dapat Sm_mwc@.: proses
B B Ll m.w:smwms cﬂammm%ms sifat kolektill belajar secara efisien am: efektif. Jadi, .amnm: disimpulkan
gl B ikayat Bugis adalah milik bersama huhwa media pembelajaran Eoﬁ%mww: instrumen atau alat
Hikayat -w:.mww bantu  yang sengaja 93»5@8_.&3 aw_mi proses
AR 7 i _v\msm telah menjadi salah satil pembelajaran guna mendapatkan hasil yang optimal.
an karanter tersebut kini telah tergerus Penelitian ini, fokus pada pembelajaran pada
_ pembelajaran mengenai nilai-nilai karakter bangsa. Nilai-
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nilai tersebut ditanamkan melalui pemahaman terhadap
Hikayat Bugis yang memiliki banyak kandungan nilaj-

a Hikayat Bugis berikut ::”. g !
r.:.fZ_m%M Deapati sebagai karya Hika %w_ﬁ. W:AW_M
Lilawesi-Selatan mengisahkan tentang tokoh Maip
F. Pembelajaran Inovatif di Sekolah _ .

m:mﬁcavammammmcm%imcm_Emc@csﬁn@mr Model [Jeapati memiliki karakter setia. Dikisahkan QMMM
menyajikan sesuatu atau informasj yang kompleks atau :__.,,._Qa Bugistersebut bahwa Maipa Wik
rumit menjadi sesuatu yang lebih sederhana atau mudah, ._“_gmnw:m:wm_s cintanya pada Datu Museng <.<_mr wma
Dengan model, seseorang akan lebih memahami sesuaty ”“”_,_._:r anmmwmsWoEvawo_w:am.Zm_vaoE:~

daripada meialui penjelasan-penjelasan panjang. Dala m hersama Datu Museng daripada :.E:_u bersama Mmmmww
KBBI (2005) model dimaknai sebagai acuan dari sesua ._”__,,..:: tanah air. Karekter setia Maipa teruji saat p

! ! : . tu

yang akan dibuat atau dihasilkan. kompeni Belanda masuk ke é:m%ms nonm:m:m_@_ c_muwsm
Dua definisi tersebut dapat diambil Museng. Maipa lalu SoEn:EwEﬁS _.um:ﬂ Vi

tentang  modei pembelajaran  bahwa ...r._.:xm_dsww. Karakter setia yang diperlihatkan

.. il i karya
EoE_um_S:REmmm:Sm_Smcm_m:m: <oluw_ eapati  sebagai pendidikan karakter melalui ry
sebuah acuan guna memahami Suatu pengetahuan yang __,__,..Qm:wcmmm.

i t
dikemas dalam bentuk sederhana agar mudah dipahami. Sinrilik Kappala Tallumbatua anm_mmESs@MMMwmm
Guru, peneliti, dan pelaku akademik sebagai ﬂn_.:_msmms rakyat di Kerajaan Gowa menengg

kesimpulan
pembelajaran
yang menjadi

pemerhati  pendidikan perlu  senantiasa menciptakan

. apal musuh sekitar tahun 1600 masehi. WoS%MM_ MWJ_W“,W
inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran. Salah  satu Bbs morangsek mesuk ke Tansh Zm_&mwmaam.mmm: e
inovasi yang perlu direalisasikan adalah inovasi yang - g sl il e e
berkenaan dengan ketepatan dan keses

uaian model
pembelajaran yang akan diterapkan pada pemahaman dan

pengetahuan tertentu. Model pembelajaran baru akan lebih
efektif apabila diciptakan  sesuai dengan konteks
pemibelajaran dan kebutuhan dj lapangan.

Seluruh rakyat kerajaan Gowa bersatu E::w. Boﬂ%_wwww%vw
al Kompeni. Raja Gowa memimpin i
_r__._r_.,_.p__rcwws perlawanan. im_wzvﬁmﬂ w.aw:mﬁmscmmamwm, Fi
wehebat kapal Kompent, _wmm_samd_uw_ﬂw mw__w_ém:m:.
puda rakyatnya untuk bersatu mer gt gl
Rakyat Gowa yang umumny . o
liki i enyelam di laut. Keterampi
u:..._:““__ﬂ_,% mﬁmwﬁwﬂc:ﬂwﬁv%\mm%m musuh. Zo._mv.m: __MM
:,“w_,_:v\m_m_d membocorkan kapal-kapal Kompeni %M% m_m_c
snyerang Makassar. Tiga buah kapal tengge o
:.r:«ﬂm:gcmﬁm: kapal menjadi harta rampasan per g
"M__._.___wmms Karya Hikayat Bugis ini menunjuuuk karakter
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G. Hikayat Bugis Sebagai
Siswa ,,
Beberapa karya Hikayat Bugis yang menjadi bahan
untuk penanamn nilai-nilai karakter seperti Maipa
Deapati, Sinrilik Kappala Tallumbatua, La Mellong,
Perjanjian Bongayya, dan Syekh Yusuf Tuanta Salamaka
124

Pembentukan Karakter




&
Pesatuan yang dimiliki oleh rak

Persatuan yat dan impini
: sangat dib pemimpinny .
N€geri. Digambarkan Qhﬂ”ﬂﬁ dalam mempertaha jpada menandatangani perjanjian Bongaya. Perjanjian
ikayat Bugistersebut tentar a mengindikasikan kekuasaan Kompeni pada
duk pada kekuasaan

n Gowa. Raja harus tun
mpeni. Pilihan untuk pergi atau tinggal ditindas oleh
\jajuh. Para Karaeng memilih untuk perang membela
aly air hingga titik darah penghabisan. Setelah semua
Jumihanguskan oleh Tentara Kompeni, lalu memilih
\uk melarikan diri. Karakter pembela tanah air dimiliki
doly Raja dan para pembantunya serta rakyatnya.

ylaupun  dalam desakan yang kuat, wg,mﬁmﬂdoamsw

¢lawan penjajah tetap diperlihatkan oleh para pemimpin
) rakyatnya pada musuh.

Cerita tentang Syekh Yusuf Al-Makassari Al-
nteni adalah salah satu karya Hikayat Bugis milik
uuyarakat Sulawesi Selatan, Indonesia bahkan hingga
kh Yusuf yang merupakan pahlawan

kemenan

ket : g diraih mel
@SEN_J@H yang dimiliki oleh SM Wm_ww_ persatuan
annmwws Mwmﬁm_mocwm& karya Hikayat Bugis Bu
S€Orang Ak legenda yang mengisah 1
Umam_wmg%::ﬁ E cara Kerajaan Bone VMSM _mws o
—Amomﬂamm crajaan. Keturuna orang LAty rasal d ;.
Emsv\mgﬂﬂs% ® .Eoe.mémz setiap oE:: karen
lalu diangkat 1 dipanggil masuk ke i mwswwm_. .
cm_soasﬁmw at menjadi juru bicara _Anam_.mmm d .
e MMme&w:r.m Ulio Botee raja Bone umo mas:_,
1 thai dalam ; ..
mQ.E b2 e urusan W . ,
g menjadi juru damai pada Uowmmwﬂwmsnomﬂr_%nu
rbatasa

kera; i
Jaan. Kejujuran L ;
Murka walay a Mellong seringkali membuat Rajj

pada Raja, S_mmw w@wcﬂamgiw. dinilai tidak berpiha prika Selatan. Sye

m_w.ww benar yang di mm ap memiliki pendirian kuat atd \ernasional karena kegigihannya dalam mencerdaskar

g_w raja maupun me iinya :amw. merugikan siapa p ynat manusia tanpa mengenal suku, ras dan agama.

diniliki [.a yat. Sikap jujur dan tegas yang plau pun sesungguhnya beliau lebih dikenal sebagai
qyiar agama Islam namun di Aprika Selatan di kenal

Mellong 1 !

tetap g membuat Raja men .

Esmmm_mwm..n omﬂ Alankannya sebogai ‘:Emwmmwwsmwm. :

dimilik; oleh N_azw_w rakter cerdas, jujur dan ammww. §
€lion ST ang

melegenda dalam cerita rmm hmm_%%m nilai-nilai luhur

Perjanjian Bon
yang teriads gayya mengisahkan t
w@e.mawmw_aw antara Ww@mm: S Noaoﬁwmmw perang
perdamaian M_m:am dibuat oleh VOC yang _Mos_ Belanfy
engan Raja Gowa. Isi Uoc.mé._.msmwgom_“swg
gaya

yang memihak
i pada Kompeni !
Pejabat  Kerajaan Ooi%.oc_ megam di tolak oleh

dan pejuang kemanusiaan.

oliau bersahabat dengan para pemuka agama lain
hingga dihormati oleh agama lain. Beliau dari Kerajaan
L owa menuntut ilmu ke Banten, Aceh lalu mencari guru
arikat hingga di Tanah Arab. Walaupn transfortasi masih
sungat sulit, sangat berbeda dengan kondisi saat ini, beliau
pigih menuntuf- ilmu dan rajin membaca. Hingga seluruh
rikat dipelajarinya. Karakter yang direfresentasikan
dulam Hikayat wcmmmﬁnmog: adalah karakter berani,
karakter kemanusiaan, karakter cerdas dan karakter gemar

bupai bapak pembaharu

yan .,__

gani perjanjian paksa  untuk
acw:smmz dar; Swwmﬂd k :Emd:: tetap tidak mendapat membaca. : .
ya. Seluruh pejabat kerajaan Dari beberapa Hikayat Bugis tersebut memuat
tu pada cerita Maipa Deapati

memilih  yntuk
126

pendidikan karakter baik yai

meninggalka ) .
22 n negeri kerajaan Gowa i i 3
‘ memuat karakter Setia dan

erani, Hikayat Bugistentang
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Sinrilik ~ Kappala  Tallumbatua  merepresentasik
pendidikan karakter yaitu karakter berani, Kka
persatuan, karakter,... Certa Legenda tentang La Mell
merefresentasikan tentang pendidikan karakter ¢
karakter berani, karakter adil, dan karakter jujur. Hik
BugisSyekh Yusuf Al-Makassari Al-Ban
merepresentasikan pendidikan karakter Berani, Cen
Gemar membaca.

H. Perencanaan Pembelajaran Hikayat Bugis

Hikayat Bugis Sulawesi Selatan yang telah
dianalaisis sebelumnya dan telah memberikan gambz
tentang nilai-nilai karaekter yang terkandung di dalam
sastra tersebut.

Perencanaan  pembelajaran  diawali
menyusun bahan ajar, yang terlebih dahulu
memahami hakikat belajar dan mengajar. Hakikat bels
mengajar sebagai suatu proses yang mengandung |
unsur, yakni tujuan pembelajaran  (instruksio
pengalaman (proses) belajar-mengajar, dan hasil be
Berdasarkan ketiga hal tersebut maka terlebih da
menyusun tujuan instruksional . Tujuan Instruksi
dalam karikulum berbasis pendidikan karakter p

1

dipahami sebagai tahan dasar dalam merumuskan T
Instruksional.

Pengalaman dalam belajar mengajar sai
mempengaruhi keberhasilan perencanaan pembelaj
Penjabaran proses belajar mengajar disusun s
terstruktur untuk dapat mencapai Tujuan Instruksig
Misalnya proses pembelajaran mewajibkan bahan Hiki
Bugissebagai pembelajaran karakter. Penentuan bet
karakter yang akan disampaikan pada siswa sd
dipengaruhi oleh pemilihan cerita. Pengalaman

de "

128

i1 menyampaikan cerita sangat membantu daya Tarik
¢u belajar mengajar.

ihui untuk mengukur keberhasilan proses belajar

- . .
wikur keberhasilan proses belajar untuk mengetahui

|l pembelajaran adalah penting, moE:mmw no:.mm_.mﬂ
wijiban merumuskan hasil pembelajaran yang ingin
il Seperti dalam perumusan karakter dalam Hikayat

K esimpulan

Ilasil belajar merupakan komponen yang perlu

ar. Oleh sebab itu hasil co_&.mﬁ. Bovmﬁ.ﬁ
can dengan menggunakan standar hasil penilaian.

lawesi-Selatan.

Ilikayat Bugis dapat dijadikan cwr.ms. ajar m.ocmmm_
pembentukan karakter siswa. Hal in1 sesuai hasil
unalaisis pada beberapa Hikayat wc.m_m yang
mengandung nilai-nilai karakter seperrti qumwﬁﬂ
berani, karakter setia, karakter jujur, karakter adil,
Larakter cerdas, karate gemar membaca dan karakter
rujin 0 1 .
Perencanaan Pembelajaran Hikayat _w_.pm_m 9:.::8
dengan menyusun Tujuan .Ems.cwm_oam_
pembelajaran, menyusun proses co_ﬁﬁ.aozm&ﬁ
dan menyusun target hasil akhir vogco_em&:. Hal
ini sebagai langkah upaya pencapain target
pembelajaran karakter berbasis Hikayat Bugis.[]
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" Memiliki sesuatu yang berharga adalah impian setiap
manusia. Berbahagia adalah tujuan mengarungi hidup dan
keindahan adalah jawab dari keduanya. Sesuatu yang berharga
yang dimiliki oleh seseorang akan mendatangkan sebuah
kebahagiaan. Kebahagiaan itu akan lebih terasa berarti ketika
mampu dijaga dan diabadikan. Setiap manusia memiliki
kemampuan untuk mengekspresikan rasanya dengan melaku-
kan berbagai apresiasi. Apresiasi inilah yang mengantarkan-
nya kepada sebuah keindahan perasaan yang tertuang dalam
sebuah tulisan. Sastra akhirnya lahir dan menjawab semua
tentang keindahan dan rasa itu.
Buku ini ada, untuk mengais karakter yang terdapat dalam
sastra, terpumpun beberapa tulisan dari para peneliti, guru,
dosen, dan pecinta sastra. Tambahan lagi, buku ini adalah
buah pertama yang digagas oleh HISKI Makassar yang lahir
karena digelarnya Seminar Nasional dan Pelantikan Pengurus
HISKI Makassar, Kamis, Jumat 27-28 Oktober 2016 bertem-
pat Baruga Annging Mammiri. Selamat membaca...
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